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ABSTACT

This research aims to determine the influence of allowances and work motivation on the
performance improvement of employees in the Banking sector at the South Jakarta Branch. The
type of research conducted is explanatory, with data collection using a questionnaire, and the
sampling technique employed is saturated sampling with a sample size of 55 employees. The
analysis method utilized is quantitative analysis. The partial test results indicate a positive and
significant influence of allowances on employee performance, and work motivation has a
positive and significant effect on employee performance. Additionally, both allowances and
work motivation simultaneously have a positive and significant impact on employee
performance..
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ABSTRAK

Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh tunjangan dan motivasi kerja dalam peningkatan
kinerja karyawan pada Perbankan di Cabang Jakarta Selatan. Adapun type penelitian ini adalah
explanatory, dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner, teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik sampling jenuh dengan sampel 55 karyawan. Metode analis yang
digunakan adalah analisis kuantitatif. Hasil uji secara parsial bahwa terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan antara tunjangan terhadap kinerja karyawan, motivasi kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Dan juga secara simultan tunjangan dan
motivasi kerja berpengaruh positif dan signifkan terhadap kinerja karyawan.

Kata Kunci: Tunjangan, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan
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PENDAHULUAN Menurut (Zameer et al., 2014) bahwa

Latar Belakang

Mengelola sumber daya manusia
merupakan bagian integral karena orang
yang tepat untuk pekerjaan yang tepat pada
waktu yang tepat memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap kinerja perusahaan
saat ini dan masa depan (Escolar-Jimenez et
al., 2019). Untuk mencapai tujuan tersebut,
sebuah organisasi didukung oleh sumber
daya yang berkualitas baik dari berwujud
material, modal maupun manusia (Rahadi,
2010).

Menurut (Pratama & Hermina, 2022)
kinerja merupakan sebagai kesuksesan
seseorang dalam melaksanakan suatu
pekerjaan. Kinerja karyawan secara umum
merupakan hasil yang dicapai oleh
karyawan dalam bekerja yang berlaku untuk
suatu tertentu dalam kurun waktu serta
memenuhi kriteria kinerja. Peningkatan
Kinerja organisasi sangat ditentukan oleh
tingkat pekerjaan.  Kinerja  pegawai
didukung oleh tunjangan kinerja dan
motivasi  kerja  (Mudhofar,  2021).
Selanjutnya menurut (Subroto et al., 2022)
bahwa motivasi kerja dan tunjangan kerja
sebagai faktor untuk meningkatkan kinerja
pegawai.

Tunjangan kinerja adalah satu faktor
yang  berpengaruh  terhadap  upaya
peningkatan Kkinerja pegawai. Tunjangan
kinerja merupakan salah satu implementasi
pemberian kompensasi atau imbalan yang
layak atas Kinerja atau prestasi kerja
sehingga memotivasi pegawai untuk lebih
giat dalam bekerja (Pratama & Hermina,
2022). Faktor motivasi juga mempengaruhi
kinerja karyawan, untuk itu perlu diciptakan
kondisi dimana karyawan merasa mendapat
inspirasi untuk bekerja keras. Ketika
karyawan kurang diberikan motivasi, maka
Kinerja karyawan akan menurun (Wijaya &
Andreani, 2015)

motivasi sangat penting bagi setiap
organisasi, baik publik maupun swasta.
Peran yang dimainkannya sangat penting
bagi  keberhasilan  setiap  motivasi
organisasi, apapun sifatnya. Menurut
(Wijaya & Andreani, 2015) semakin tinggi
motivasi karyawan dalam bekerja akan
dapat memacu semangat dan kegairahan
karyawan dalam bekerja sehingga juga
dapat meningkatkan kinerja.

Salah satu bank cabang di Jakarta
Selatan phenomena yang berkaitan dengan
tunjangan  seperti  masih  rendahnya
karyawan yang mendapatkan tunjangan cuti
berbayar, perbedaan tunjangan frontliner
yang diberikan oleh perusahaan, realisasi
pemberian  tunjangan  overtime oleh
perusahaan, dan tidak adanya system yang
jelas dan konsisten serta berkesinambungan
agar sistem pemberian tunjangan Yyang
diterapkan perusahaan tepat sasaran dan
sesuai dengan tujuan.

Selain itu, karyawan mengeluhkan
kurangnya motivasi kerja yang diberikan
perusahaan, seperti tidak adanya tunjangan
tambahan dalam diri karyawan, tidak
adanya kebutuhan afiliasi dalam diri
karyawan serta tidak adanya kebutuhan
berprestasi dalam diri karyawan. Sehingga,
mengacu pada latar belakang perusahan
perbankkan  tersebut  mengindikasikan
bahwa kinerja karyawan belum maksimal
dalam mencapai Tujuan dan Visi Misi
Perusahaan karena kurangnya tunjangan
dan motivasi kerja dalam proses kinerja
karyawan, sehingga karyawan tidak
termotivasi  dalam  mencapai  tujuan
Perusahaan. Perbankan ini harus melakukan
inovasi  untuk  bisa  survive  dan
meningkatkan ~ kualitas  kerja  para
karyawannya dan  memotivasi  para
karyawan guna meningkatkan hasil kerja
yang lebih optimal. Tujuannya untuk
mengetahui  berapa  besar  pengaruh
tunjangan dan motivasi kerja terhiadap
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Kinerja karyawan.

TINJAUAN PUSTAKA
Tunjangan Kerja

Menurut (Kasmir, 2016) bahwa
tunjangan merupakan balas jasa Yyang
diberikan perusahaan kepada karyawannya,
baik yang bersifat keuangan maupun non
keuangan.

Menurut (Munajah, 2019) tunjangan
adalah  program  untuk  peningkatan
kesejahteraan tenaga kerja secara material
maupun non-material yang bersifat tidak
langsung dan sebagai bentuk imbalan jasa
perusahaan kepada tenaga kerja diluar gaji
atau upah, seperti pembayaran karena sakit,
uang tabungan, pembagian berupa saham,
asuransi, perawatan di rumah sakit, dana
pension dan lain-lain

Menurut (Wibowo,2014) menjelaskan
disamping upah dan gaji serta insentif
kepada karyawan dapat diberikan benefits
atau tunjangan. Bentuk benefits nya dapat
berupa retirement plan atau cafetaria
benefits plan. Retirement plans merupakan
rencana pensiun pekerja, metodenya bisa
berbeda-beda, bentuknya dapat berupa
menghimpun potongan gaji, kombinasi
cadangan dana perusahaan,
menghubungkan dana pensiun dengan
asuransi, dan pembayarannya dapat
dilakukan dengan cara bulanan, dibayarkan
sekaligus atau kombinasi di antara
keduanya. Sementara itu, cafetaria benefit
plans merupakan suatu rencana pemberian
kompensasi tambahan dengan menetapkan
jumlah batas jumlah tertentu pekerja, tetapi
mereka bolen memilih  variasi dari
bentuknya.

Motivasi Kerja

Motivasi kerja menurut (Hasibuan,
2012) merupakan  pemberian  daya
penggerak yang menciptakan kegairahan

Vol. 3 No. 1 Januari 2024

kerja seseorang agar mereka mau bekerja
sama, bekerja efektif, dan terintegrasi
dengan segala daya upayanya untuk
mencapai kepuasan.

Hubungan motivasi, gairah Kkerja
dan hasil optimal mempunyai bentuk linear
dalam arti dengan pemberian motivasi kerja
yang baik, maka gairah kerja karyawan
akan meningkat dan hasil kerja akan
optimal sesuai dengan standart kinerja yang
ditetapkan. Menurut (Rivai et al., 2014)
motivasi adalah serangkaian sikap dan
nilai-nilai  yang mempengaruhi individu
untuk mencapai hal yang spesifik sesuai
dengan tujuan individu.

Dari  pendapat diatas  dapat
disimpulkan bahwa motivasi adalah suatu
faktor yang mendorong seseorang untuk
melakukan suatu aktivitas tertentu, oleh
karena itu motivasi sering kali diartikan
pula sebagai faktor pendorong perilaku
seseorang.

Kinerja Karyawan

Kinerja menurut (Mangkunegara,
2016) hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang
pegawai dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya. Selanjutnya
pengertian kinerja menurut (Kasmir, 2016)
kinerja merupakan hasil kerja dan perilaku
kerja seseorang dalam suatu periode,
biasanya 1 tahun”.

Tujuan penilaian Kinerja yaitu untuk
mencatat dan mengakui hasil kerja seorang
karyawan, memberikan peluang kepada
karyawan untuk mendiskusikan keinginan
dan aspirasinya, serta memeriksa rencana
pelaksanaan dan pengembangan yg sesuai
dengan kebutuhan pelatihan.
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METODOLOGI PENELITIAN

Peneliti melakukan pengumpulan
data melalui kuesioner di salah satu Bank
Cabang di Jakarta Selatan. Adapun untuk
pendekatan  penelitian  ini  dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif. Yang
menjadi populasi ada karyawan. Bank
Cabang di Jakarta Selatan yang berjumlah
55 karyawan. Peneliti menggunakan tipe
penelitian explanatory. Adapun untuk
teknik pengambilan sampel dengan teknik
sampling jenuh. Sampling jenuh adalah
teknik penentuan sampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel
(Sugiyono, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel. 1 Hasil Uji t

Model B T Sig

Constanta
0,434

Tunjangan kerja | 0,477 | 4,369 | 0,000
(X1)

Motivasi kerja | 0,543 | 4,877 | 0,000
(X2)

Sumber : diolah peneliti

Berdasarkan hasil penelitian
variable tunjangan pegawai. Bank Cabang
di Jakarta Selatan, maka hasil pengujian
hipdtesis atas arah pengaruh variabel
tunjangan Kkerja terhadap kinerja karyawan
adalah 0,477 sebagaimana diperlihatkan
oleh koefisien jalurnya. dilihat dari nilai
thitung Sebesar 4,369 lebih besar dari 2,000,
dan nilai signifikan yang diperoleh sebesar
0,000 dimana nilai tersebut lebih kecil dari
0.05 (0,000 < 0.05). Hasil analisis tersebut
menunjukan  bahwa tunjangan kerja
mememiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan,. Dengan
demikian penelitian ini - mendukung
penelitian yang dilakukan oleh (Iryani et
al., 2022) (Saleh & Darwis, 2016) (Agusta
& Sutanto, 2013) bahwa tunjangan kerja

Vol. 3 No. 1 Januari 2024

berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai.

Selain itu, berdasarkan perhitungan
variabel motivasi kerja karyawan Bank di
cabang Jakarta Selatan, maka hasil
pengujian hipotesis atas arah pengaruh
variabel motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan adalah 0,543 sebagaimana
diperlihatkan oleh koefisien jalurnya.
dilihat dari nilai thiung Sebesar 4,877 lebih
besar dari 2,000, dan nilai signifikan yang
diperoleh sebesar 0,000 dimana nilai
tersebut lebih kecil dari 0.05 (0,000 <
0.05). Hasil analisis tersebut menunjukan
bahwa  motivasi  kerja  mememiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Dengan demikian
penelitian ini mendukung penelitian yang
dilakukan oleh (Gardjito et al., 2014)
(Pebrianti, 2013) (Mahardika et al.,
2013)bahwa motivasi kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kkinerja
pegawai.

Tabel.2 Uji F
Mean Sig
Model Square F
Regression | 195,488 | 41,660 | 0,000

Berdasarkan haril tabel diatas
bahwa Berdasarkan Uji F yang telah
dilakukan, diketahui bahwa Tunjangan
kerja dan motivasi kerja secara bersama-
sama (simultan) berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Karyawan dengan Fhitung >
Frabel (41,660> 3,100). Dan nilai signifikan
(Sig) yang diperoleh sebesar 0.000 dimana
nilai tersebut lebih kecil dari 0.05 (0,000 <
0.05). Hasil analisis tersebut menunjukkan
bahwa variabel tunjangan kerja dan
motivasi kerja kerja secara bersama-sama
(simultan) memiliki  pengaruh  untuk
meningkatnya kinerja karyawan. Dengan
demikian  penelitian ini  mendukung
penelitian yang dilakukan oleh (Subroto et
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